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ABSTRAK

Proyek konstruksi yang melibatkan tingkat kompleksitas yang tinggi dalam pelaksanaannya cenderung
memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan proyek konstruksi yang memiliki tingkat
kompleksitas yang lebih rendah. Karena ketidakpastian ini, para stakeholders di industri konstruksi seringkali
mencari cara untuk mengalokasikan risiko tersebut kepada pihak lain, salah satunya dengan menerapkan
metode pelaksanaan proyek Design and Build. Dalam pelaksanaan kontrak Design and Build, akan dihadapkan
pada permasalahan terkait risiko yang tidak pasti. Dimana hal tersebut dapat menjadi variabel pembentuk
faktor risiko. Kajian pustaka bertujuan untuk mengidentifikasi faktor risiko penerapan kontrak Design and
Build.. Pengumpulan data dilakukan dengan literatur review atau mencari jurnal - jurnal yang sudah
diterbitkan sebelumnya. Dari hasil penelitian didapatkan 50 indikator risiko yang terbagi kedalam 8 variabel
faktor risiko penerapan Design and Build. Variabel tersebut antara lain, 1. Kemampuan Owner, 2. Proses
Procurement, 3. Faktor Kemampuan Perencana, 4. Faktor Kemampuan Pelaksana, 5. Faktor Kemampuan
Project Manager, 6. Pendefinisian Lingkup Proyek, 7. Kompleksitas Proyek, 8. Faktor Eksternal Proyek. Dari
hasil variabel dan indikator dapat digunakan untuk mencari faktor dominan/tinggi dan juga strategi yang
dapat diterapkan untuk meminimalisir terjadinya risiko.

Kata kunci: Proyek Konstruksi, Indentifikasi Risiko, Design and Build

ABSTRACT

Construction projects that involve a high level of complexity in their implementation tend to have a higher level
of risk compared to construction projects that have a lower level of complexity. Due to this uncertainty,
stakeholders in the construction industry often look for ways to allocate the risk to other parties, one of which
is by implementing the Design and Build project implementation method. In the implementation of the Design
and Build contract, it will be faced with problems related to uncertain risks. Where it can be a variable that forms
a risk factor. The literature review aims to identify the risk factors for implementing the Design and Build
contract. Data collection is done through a literature review or a search for previously published journals. From
the research results, 50 risk indicators were obtained which were divided into 8 variables of risk factors for the
application of Design and Build. The variables include, 1. Owner’s Capability, 2. Procurement Process, 3. Planner
Capability Factor, 4. Executor Capability Factor, 5. Project Manager Capability Factor, 6. Project Scope Definition,
7. Project Complexity, 8. Project External Factors. The results of variables and indicators can be used to find
dominant or high factors and strategies that can be applied to minimize the occurrence of risk.

Keywords: Construction Projects, Risk Identification, Design and Build

1. PENDAHULUAN

Design and Build merupakan salah satu opsi di mana perencanaan dan pelaksanaan proyek
dikombinasikan dalam satu kontrak tunggal. Selama pelaksanaan proyek dengan metode
kontrak Design and Build, mungkin akan muncul tantangan yang terkait dengan kejadian
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yang tidak dapat diprediksi (risiko). Dimana hal tersebut dapat menjadi variabel pembentuk
faktor-faktor risiko. terjadinya risiko dalam pelaksanaan pembangunan konstruksi kontrak
Design And Build sangat mungkin terjadi, mengingat dalam metode tersebut dihadapkan
oleh ketidakpastian (risiko) dalam pelaksanaannya. Selama ini belum banyak penelitian
yang dilakukan untuk mengidentifikasi risiko yang terjadi pada proses pembangunan
konstruksi kontrak Design And Build. Penelitian terkait identifikasi risiko pelaksanaan
pembangunan konstruksi kontrak Design And Build sangat penting dilakukan untuk
mengantisipasi terjadinya risiko.

Pada zaman pertengahan, konsep yang serupa dikenal dengan istilah Master Builder.
Sistem Design and Build memiliki prinsip dasar yang mirip dengan Master Builder. Berbeda
dengan pendekatan Design-Bid-Build, di mana kontraktor hanya bertanggungjawab untuk
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kontrak konstruksi yang diberikan, dalam sistem
Design and Build, kontraktor juga memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan pekerjaan
terkait dengan desain (Tarigan, 2018).

Berdasarkan studi literatur, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor
risiko apa saja dalam penerapan kontrak Design and Build ?. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor risiko pada pelaksanaan proyek dengan kontrak Design and Build.

2.METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah literature review atau kajian
kepustakaan. Literature review merupakan suatu proses pencarian dan penelitian melalui
membaca dan mengevaluasi berbagai sumber literatur seperti jurnal, buku, dan dokumen
lain yang relevan dengan topik penelitian, dengan tujuan menghasilkan sebuah tulisan yang
terkait dengan suatu topik atau isu tertentu (Marzali, 2016).

Pendekatan yang diambil untuk mengidentifikasi faktor risiko adalah dengan melakukan
elaborasi pada studi literatur melalui beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas
mengenai risiko Design and Build.

Pada tahap pencarian ini ada beberapa kata kunci yang digunakan yaitu “Proyek
Konstruksi”, “ldentifikasi Risiko”, dan “Design and Build” dan pada tahun penerbitan
antara tahun 2011 sampai dengan tahun 2019 dengan pembahasan Design and Build

Hasil dari penelusuran ini nantinya dukumpulkan menjadi satu sesuai dengan kriterianya
dan nantinya akan di sortir dan di kombinasikan dari semua jurnal yang diperoleh untuk
menentukan faktor-faktor risiko pada penerapan Design and Build.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELUSURAN BUKU DAN JURNAL

Setelah melakukan penelusuran artikel ilmiah, didapatkan 5 artikel yang sesuai dengan kata
kunci “Identifikasi Risiko” dan ”’Design and Build” yang dipublikasikan antara tahun 2011
sampai 2022. 5 artikel tersebut, yaitu :Menurut Umar, 2020 Dalam menganalisis proses
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manajemen risiko yang relevan dengan ruang lingkup penelitian ini, peneliti telah
melakukan tinjauan literatur terhadap berbagai jurnal penelitian dan buku yang sesuai.
Menurut PMBOK Versi 6, terdapat enam tahap dalam pelaksanaan manajemen risiko,
yakni:

1.

Perencanaan Manajemen Risiko, yang melibatkan penetapan pendekatan dan
perencanaan aktivitas pengelolaan risiko dalam proyek.

Identifikasi Risiko, yang merupakan tahap untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang
dapat mempengaruhi proyek dan mencatat karakteristik serta sifat-sifatnya.

. Analisis Risiko Kualitatif, yang dilakukan untuk mengevaluasi risiko secara kualitatif

dan mengidentifikasi tingkat prioritasnya terhadap kinerja proyek.

. Analisis Risiko Kuantitatif, yang mengukur probabilitas dan dampak risiko serta

mengestimasikan pengaruhnya terhadap kinerja proyek secara kuantitatif.
Perencanaan Respons Risiko, yang melibatkan pengembangan prosedur dan teknik
untuk meningkatkan peluang dan mengurangi ancaman terhadap tujuan proyek.

. Pemantauan dan Pengendalian Risiko, yang mencakup pemantauan risiko yang masih

ada serta identifikasi risiko baru yang mungkin muncul dalam proyek.

Atau, menurut pandangan lain yang disampaikan oleh Alam (2011) dan Tarigan dkk.
(2018), proses manajemen risiko dapat dilakukan sebagai berikut:

1.

Penetapan Konteks Risiko: Tahap awal dalam manajemen risiko adalah menentukan
konteksnya. Konteks risiko merujuk pada batasan-batasan atau lingkungan yang
dapat memengaruhi proyek, baik secara langsung maupun tidak langsung. Batasan
ini dapat terdiri dari risiko internal yang dapat dikendalikan dan risiko eksternal yang
tidak dapat dikendalikan.

Identifikasi Risiko: Proses identifikasi risiko adalah langkah dalam mengidentifikasi
risiko yang dapat memengaruhi proyek dan mendokumentasikan karakteristik serta
sifat-sifatnya. Proses ini bersifat berulang, karena risiko baru dapat muncul seiring
dengan perkembangan proyek. Frekuensi pelaksanaan identifikasi risiko dan siapa
yang terlibat dalam setiap siklusnya dapat bervariasi antara proyek satu dengan
proyek lainnya.

. Analisis Risiko: Tujuan dari analisis risiko adalah untuk memperdalam pemahaman

tentang risiko guna mengurangi dampak buruk yang mungkin timbul dengan
memperkirakan tingkat risiko yang mungkin terjadi. Risiko dapat dianalisis baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. Standar Manajemen Risiko Australia/Selandia Baru
(AS4360) menguraikan cara menganalisis tingkat dampak risiko, yang dapat dibagi
menjadi 5 klasifikasi dengan mengalikan frekuensi dengan dampak risiko melalui hasil
kuesioner dengan menggunakan skala Likert (1-5).

Menurut Toni Alam 2011, Faktor risiko Design and build yang mempengaruhi Kinerja dan
waktu pelaksanaan proyek terdapat 74 indikator yang terbagi kedalam 8 variabel, yaitu
Faktor kemampuan Owner (15 Indikator), Proses Procurement (10 indikator), Faktor tim
Design (9 indikator), Faktor Tim Pelaksana (14 indikator), Faktor Project Manager (13
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indikator), Pendefinisian Lingkup proyek (5 indikator), Kompleksitas Proyek (3 indikator),
Faktor Eksternal (6 indikator).

Menurut Manlian 2019, Faktor Risiko penyedia jasa kontrak Design and Build terdapat 35
indikator yang terbagi kedalam 3 variabel, yaitu Faktor tim Design (9 indikator), Tim
pelaksana (13 indikator), tim Project manager (11 indikator).

Menurut Faisal 2019, Hubungan dan Pengaruh Faktor risiko Design and Build terdapat 45
indikator yang terbagi kedalam 6 variabel, yaitu Faktor kemampuan Owner (8 Indikator),
Proses Procurement (7 indikator), Faktor tim Design (9 indikator), Faktor Tim Pelaksana (10
indikator), Faktor Project Manager (7 indikator), Pendefinisian Lingkup proyek (4
indikator).

Menurut Andi 2018, Faktor Risiko Design and Build yang mempengaruhi Kesuksesan Proyek
terdapat 50 indikator yang terbagi kedalam 6 variabel, yaitu Faktor kemampuan Owner (10
Indikator), Proses Procurement (7 indikator), Faktor tim Design (9 indikator), Faktor Tim
Pelaksana (11 indikator), Faktor Project Manager (8 indikator), Pendefinisian Lingkup
proyek (4 indikator).

PEMBAHASAN

Dari hasil penelusuran hasil jurnal terdahulu dilakukan penyortiran sesuai dengan kriteria
dan disesuaikan dengan variabel dari setiap kriteria. Hasil dari pengombinasian hasil
penelusuran seperti pada tabel berikut :

Tabel 1. Variabel Kontrak Design and Build

Variabel Kode Indikator Referensi
Kemampuan 1.1 Ketatnya jadwal proyek yang ditetapkan oleh pemilik  Alam (2011), Faisal
Owner ) proyek (2019)
Kesalahan dalam pengaturan urutan pekerjaan Alam (2011), Faisal
X1.2 perencanaan. (2019)

Kurangnya kesiapan personil yang dimiliki oleh pemilik
X1.3 proyek untuk mengatasi tugas-tugas dalam kontrak

Design and Build.

Kurangnya pengalaman pemilik proyek dalam menyusun
X1.4 Kerangka Acuan Kerja (KAK) untuk kontrak Design and

Build.

Kurangnya kemampuan pemilik proyek dalam
X1.5 menetapkan jangka waktu eksekusi pekerjaan dalam

kontrak Design and Build.

Kurangnya pengalaman MK dalam memberikan
X1.6 masukan-masukan terhadap pekerjaan kontrak Design

and Build kepada owner

Alam (2011), Faisal
(2019)

Alam (2011),
Manlian, (2019)

Alam (2011), Faisal
(2019)

Alam (2011),
Manlian, (2019)

Kurangnya kemampuan pemilik proyek dalam Alam (2011),
X1.7 melakukan evaluasi terhadap hasil pengembangan Manlian (2019),
desain yang diberikan oleh pihak pelaksana. Faisal (2019)

Kurangnya kemampuan MK dalam memahami dan dapat
X1.8 menyampaikan kebutuhan dan keinginan owner kepada
pelaksana

Alam (2011),
Manlian, (2019)

46
Received: 25 September 2023, Accepted: 13 Oktober 2023



< INTeSI

Seminar Nasional Teknik Sipil
e-ISSN: xxxx-xxxx Vol. 1 No. 1, Oktober 2023

Variabel Kode Indikator Referensi
X1.9 Keinginan owner untuk melakukan perubahan saat Alam (201),
pelaksanaan
Proses . . . .. . Alam (2011), Andi
Procurement X3.1 Ketersediaan perusahaan Design and Build yang memiliki (2018), Faisal
pengalaman
(Pengadaan) (2019)
Ketidaklengkapannya kriteria penilaian teknis untuk Alam (2011),‘And|
X2.2 : e (2018), Faisal
mengevaluasi kualifikasi peserta lelang
(2019)
Alam (2011), Andi
X2.3 Keterlambatan dalam menyusun dokumen kontrak (2018), Faisal
(2019)
Keterbatasan waktu yang diberikan kepada peserta Alam (2011),.And|
X24 lelang untuk menyiapkan penawaran (2018), Faisal
g ylapkan p (2019)
Terbatasnya waktu yang dimiliki oleh pemilik proyek  Alam (2011), Andi
X2.5 untuk mengevaluasi dokumen dari peserta tender Design (2018), Faisal
and Build (2019)
I ; Alam (2011), Andi
X2.6 Prose.s negosiasi harga yang kurang mempertimbangkan (2018), Faisal
kewajaran penawaran harga
(2019)
Kekurangan standar yang bersifat universal dalam Alam (2011),‘And|
X2.7 . ; : . (2018), Faisal
proses lelang pekerjaan dengan sistem Design and Build. (2019)
Faktor Tim Design kurang berpengalaman dalam membuat Alam (2011),‘And|
Kemampuan X3.1 . ; . (2018), Faisal
Perencana desain pada proyek kontrak Design and Build. (2019)
Kurangnya pemahaman tim desain terhadap kebutuhan  Alam (2011), Andi
X3.2 desain yang sesuai dengan permintaan pemilik proyek (2018), Faisal
3- sebagaimana dijelaskan dalam Kerangka Acuan Kerja (2019), Manlian
(KAK). (2019)
Alam (2011), Andi
X Keterbatasan pemahaman tim desain terhadap standar (2018), Faisal
33 regulasi yang berlaku. (2019), Manlian
(2019)
Kurangnya pemahaman tim desain dalam mengestimasi Alam (2011)’.Andl
: . L (2018), Faisal
X3.4 durasi waktu untuk setiap aktivitas dalam proyek kontrak :
) . (2019), Manlian
Design and Build.
(2019)
Keterbatasan pemahaman tim desain dalam menghitung Al?;f;;”;l’i::dl
X3.5 perkiraan biaya pelaksanaan pekerjaan kontrak Design ’ .
; (2019), Manlian
and Build.
(2019)
Kekurangan komunikasi di antara anggota tim yang  Alam (2011), Andi
terlibat dalam pelaksanaan proyek kontrak Design and (2018), Faisal
X3.6 . o . . . .
Build, baik di antara anggota tim desain sendiri maupun (2019), Manlian
dengan tim pelaksanaan fisik pekerjaan. (2019)
. . Alam (2011), Andi
Kurangnya pemahaman tim desain terhadap perubahan (2018), Faisal
X3.7 desain yang diminta oleh pemilik proyek selama tahap !

pengembangan desain.

(2019), Manlian
(2019)
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Variabel Kode Indikator Referensi
Tidak adanya kontribusi dari kontraktor kepada tim Alam (2011),'And|
) . (2018), Faisal
X3.8  desain (pengetahuan konstruksi) selama tahap .
engembangan desain (2019), Manlian
peng g . (2019)
Keterlambatan dalam mencapai kesepakatan desain  Alam (2011), Andi
X selama tahap pengembangan desain, yang disebabkan (2018), Faisal
3-9 oleh perbedaan pemahaman antara pemilik proyek dan (2019), Manlian
tim desain. (2019)
Faktor .
Kurangnya pengalaman kontraktor dalam melaksanakan  Alam (2011), Andi
Kemampuan X4 ekerjaan kontrak Design and Build (2018)
Pelaksana peken) g '
Xa.2 Keterbatasan kompetensi kontraktor dalam  Alam (2011), Andi
4 menjalankan pekerjaan kontrak Design and Build. (2018)
Keterbatasan kemampuan arus kas (cash flow)  Alam (2011), Andi
X4.3 kontraktor dalam menyelesaikan proyek kontrak Design (2018), Faisal
and Build. (2019)
Keterbatasan pemahaman kontraktor terhadap desain ~ Alam (2011), Andi
X4.4  yang telah disepakati antara tim desain dan pemilik (2018), Faisal
proyek. (2019)
Keterbatasan ketersediaan peralatan da|.1 mesin bagi Alam (2011), Andi
X4.5  kontraktor untuk melaksanakan pekerjaan kontrak
) . (2018)
Design and Build.
Keterbatasan kemampuan kontraktor dalam manajemen
X4.6 proyek, termasuk sumber daya manusia, aspek  Alam (2011), Andi
) keuangan, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), dan (2018)
lain-lain.
Keterbatasan kemampuan kontraktor dalam mengelola ~ Alam (2011), Andi
X4.7 kapasitas manajemen dan mengendalikan kualitas (2018), Faisal
pekerjaan dalam proyek kontrak Design and Build. (2019)
Ketidakkoordinasian dan kurangnya komunikasi antara  Alam (2011), Andi
X4.8 . -
berbagai departemen dalam organisasi kontraktor. (2018)
X Ketidaksesuaian jumlah tenaga kerja dengan kegiatan  Alam (2011), Andi
49 pekerjaan yang ada. (2018)
X2.10 Kelalaian dan keterlambatan yang disebabkan oleh  Alam (2011), Andi
4- subkontraktor. (2018)
X411 Kesalahan desain yang mengakibatkan perubahan dalam  Alam (2011), Andi
4 pekerjaan. (2018)
Faktor . Alam (2011), Andi
Kemampuan Keterbatasan pengalaman project manager dalam .
. X5.1 . . . (2018), Faisal
Project melaksanakan pekerjaan Design and Build. (2019)
Manager 9
Keterbatasan kemampuan project manager dalam  Alam (2011), Andi
X5.2 melakukan seleksi personil yang terlibat dalam proyek (2018), Faisal
kontrak Design and Build. (2019)
Keterbatasan pengalaman project manager dalam Alam (2011)’.Andl
X5.3 o . (2018), Faisal
mendistribusikan tugas dan tanggung jawab. (2019)
. Alam (2011), Andi
X5.4 Keterbatasan pengalaman project manager dalam (2018), Faisal

menyusun jadwal untuk semua aktivitas pekerjaan.

(2019)

Received: 25 September 2023, Accepted: 13 Oktober 2023

48



< INTeSI

Seminar Nasional Teknik Sipil
e-ISSN: xxxx-xxxx Vol. 1 No. 1, Oktober 2023

Variabel Kode Indikator Referensi
Keterbatasan kemampuan project manager dalam  Alam (2011), Andi
X5.5 berkomunikasi dan berkoordinasi dengan pemilik proyek (2018), Faisal
selama pelaksanaan kontrak Design and Build. (2019)
Keterbatafan . kemampuan prf)Jecjc manager .dalam Alam (2011), Andi
X5 6 berkomunikasi dan berkoordinasi dengan timnya, (2018), Faisal
> termasuk subkontraktor, selama pelaksanaan kontrak ’
: . (2019)
Design and Build.
Keterbatasan kemampujam project manager (.jalam Alam (2011), Andi
X5.7 mendorong seluruh timnya untuk berkomitmen (2018), Faisal
’ terhadap kualitas, biaya, dan waktu dalam pelaksanaan (20’1 )
kontrak Design and Build. 2
Keterbatasan kemampuan project manager dalam  Alam (2011), Alam
X5.8  menyusun jadwal rapat pemantauan dan pengendalian  (2011), Andi (2018),
selama pelaksanaan kontrak Design and Build. Faisal (2019)
Pendefinisian Alam (2011), Andi
Lingkup X6.1 Ketidaksesuian standar spesifikasi desain (2018), Faisal
Proyek (2019)
Kurangnya kejelasan pendefinisian lingkup proyek dalam Alam (2011), Andi
X6.2 gnyake) P gkup proy (2018), Faisal
KAK
(2019)
X6 Ketidakjelasan mengenai kriteria akhir dari pekerjaan  Alam (2011), Faisal
3 kontrak Design and Build yang akan dihasilkan. (2019)
Kompleksitas Kompleksﬁas r'uang Ilngk.up 'peker]aan dalaw kontrak Alam (2011), Faisal
X7.1 Design and Build yang diberikan oleh pemilik proyek
Proyek L (2019)
terlalu tinggi.
Faktor . . . . . . .
Ketidaksesuaian kondisi dan lingkungan di lokasi proyek  Alam (2011), Andi
Eksternal X8.1 dengan perkiraan awal yang ada (2018)
Proyek ganp yang ada. ’
X8.2 Perubahan situasi atau kebikjasanaan politik dan  Alam (2011), Andi

perekonomian pemerintah

(2018)

Sumber : Pengolahan data

4. KESIMPULAN

Menurut Umar, 2020 Proses manajemen risiko dalam PMBOK Versi 6 mencakup tahapan
Risk Management Plan, Risk ldentification, Qualitative Risk Analysis, Quantitative Risk
Analysis, Risk Response Planning, serta Risk Monitoring and Control dan menurut Alam,
2011 dan Tarigan, 2018 Proses manajemen risiko juga bisa diterapkan melalui langkah-
langkah seperti penetapan konteks risiko, identifikasi risiko, analisis risiko, dan
perencanaan respons risiko. Analisis risiko juga dapat menggunakan kerangka kerja
Australian/New Zealand Standard Risk Management (AS4360), yang mengklasifikasikan
risiko ke dalam lima tingkat, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.

Faktor risiko pada penerapan kontrak Design and Build diantaranya adalah faktor
kemampuan owner, faktor procurement, faktor tim design, faktor tim pelaksana, faktor
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project manager, pendefinisian lingkup proyek, kompleksitas proyek, faktor eksternal
proyek.

Dari hasil pencarian faktor-faktor risiko penerapan kontrak Design and Build dapat
dilakukan perhitungan untuk mencari faktor dominan/tinggi dan juga strategi untuk
meminimalisirnya pada penelitian selanjutnya
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